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ABSTRAK

Lemahnya sistem corporate governance sering disebut sebagai salah satu
penyebab krisis keuangan di negara-negara di Asia. Salah satu ciri dari lemahnya
penerapan sistem corporate governance adalah adanya tindakan mementingkan
diri sendiri di pihak para manajer perusahaan. Jika para manajer perusahaan
melakukan tindakan-tindakan yang mementingkan diri sendiri dengan
mengabaikan kepentingan investor, maka akan menyebabkan jatuhnya harapan
para investor tentang pengembalian (return) atas investasi yang telah mereka
tanamkan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan hubungan antara corporate
governance, komposisi aktiva, kesempatan tumbuh (growth opportunity), dan
ukuran perusahaan terhadap kinerja perusahaan. Kinerja perusahaan diukur
dengan Tobin’s Q, corporate governance diukur dengan menggunakan skor
Corporate Governance Perception Index (CGPI) yang dilakukan oleh Indonesian
Institute of Corporate Governance (IICG). Komposisi aktiva diukur dengan
menggunakan rasio antara aktiva tetap terhadap total penjualan. Kesempatan
pertumbuhan diukur dengan menggunakan rata-rata pertumbuhan penjualan
selama empat tahun terakhir yaitu, 2010-2013. Ukuran perusahaan diukur dengan
menggunakan log natural dari penjualan.

Metode analisis dalam penelitian ini adalah analisa regresi linier berganda.
Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa tidak ada pengaruh signifikan terhadap
ukuran perusahaan, kesempatan tumbuh, corporate governance, dan komposisi
aktiva terhadap kinerja perusahaan
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ABSTRACT

The weak system of corporate governance is often referred to as one of the
causes of the financial crisis in countries in Asia. One characteristic of the weak
implementation of corporate governance system is the act of selfishness on the
part of the managers of the company. If the managers of the company performing
the acts of selfishness by ignoring the interests of investors, it will cause the
collapse of investor expectations about the return (return) on investments they
have invested.

This study aims to reveal the relationship between corporate governance,
asset composition, growth opportunity, and the size of the company to company’s
performance. Company’s performance is calculated by Tobin's Q, corporate
governance is measured by looking at the scores from Corporate Governance
Perception Index (CGPI) conducted by the Indonesian Institute of Corporate
Governance (IICG). The asset composition is measured using the ratio of fixed
assets to total sales. Growth opportunity is measured by taking the average of
sales growth over the past four years, namely, from 2010 to 2013. Company size
is measured by using the natural log of sales.

The analysis method used in this research is multiple linear regression
analysis. The results of this study found that there is no significant effect on the
company size, growth opportunity, corporate governance, and the asset
composition to the company's performance.
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